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V. SIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Simpulan 

Berdasarkan penelitian mengenai aktivitas antibakteri ekstrak etanol daun 

tapak dara (Catharanthus roseus (L.) G. Don.) terhadap Propionibacterium 

acnes dan Staphylococcus aureus, maka diperoleh kesimpulan bahwa: 

1. Senyawa metabolit sekunder ekstrak etanol daun tapak dara yang mempunyai 

aktivitas antibakteri yaitu alkaloid, flavonoid, tanin, dan saponin dengan hasil 

berturut-turut sebesar 163,04 ± 0,38 mg AE/g, 23,45 ± 0,42 mg QE/g, 70,58 

± 8,42 mg TAE/g, dan 25,82 ± 0,47 mg SE/g. 

2. Diameter zona hambat ekstrak etanol 96% daun tapak dara terhadap bakteri 

P. acnes pada konsentrasi 25% sebesar 3,3 ± 1,25 mm,  konsentrasi 50% 

sebesar 5,3 ± 1,15 mm, dan konsentrasi 75% sebesar 6,8 ± 0,75 mm, 

sedangkan terhadap bakteri S. aureus pada konsentrasi 25% sebesar 3,6 ± 

0,82 mm,  konsentrasi 50% sebesar 4,6 ± 0,54 mm, dan konsentrasi 75% 

sebesar 7,4 ± 0,41 mm. 

3. Konsentrasi hambat minimum (KHM) ekstrak etanol daun tapak dara yang 

efektif mengambat pertumbuhan P. acnes dan S. aureus adalah 25%.  

 

B. Saran 

Saran yang diajukan untuk penelitian selanjutnya mengenai aktivitas 

antibakteri ekstrak etanol daun tapak dara (Catharanthus roseus (L.) G. Don.) 

antara lain: 

 

 



86 
 

 
 

1. Pemilihan sampel daun diambil dari satu sumber lokasi dengan karakteristik 

yang sama sehingga sampel yang diperoleh seragam.  

2. Menguji analisis fitokimia kualitatif dan kuantitatif senyawa triterpenoid 

karena senyawa tersebut terdapat pada daun tapak dara dan diklaim memiliki 

aktivitas antibakteri. 

3. Memanfaatkan bagian tanaman tapak dara lainnya (bunga, batang, atau akar) 

karena memiliki kandungan senyawa metabolit sekunder yang sama dengan 

daun tapak dara sehingga dapat membandingkan diameter zona hambat yang 

terbentuk dalam menghambat pertumbuhan bakteri P. acnes dan S. aureus. 

4. Penelitian selanjutnya dapat menggunakan metode lain dalam mengekstrak 

daun tapak dara, seperti dengan metode sonikasi atau metode ekstraksi 

lainnya tanpa melalui proses pemanasan untuk mengetahui perbedaan 

persentase rendemen yang dihasilkan, serta pengaruh komposisi dan 

konsentrasi senyawa antibakteri. 

5. Penelitian selanjutnya dapat menggunakan variasi pelarut dan variasi 

konsentrasi ekstrak untuk mengetahui perbedaan diameter zona hambat yang 

dihasilkan. 
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LAMPIRAN 

 

Lampiran 1. Gambar Serbuk dan Metode Ekstraksi Maserasi Daun Tapak 

Dara 

 

 
Gambar 29. Serbuk daun tapak dara. Keterangan: serbuk halus dan berwarna  hijau 

 

 
Gambar 30. Metode ekstraksi maserasi terhadap daun tapak dara 

 

Lampiran 2. Perhitungan Berat Rendemen Ekstrak 

Rumus: Persentase rendemen ekstrak (%) =
Bobot ekstrak

Bobot serbuk
 x 100% 

 

No. Perhitungan 

1 Persentase rendemen ekstrak (%) =
151,5 g

281,6 g
 x 100% 

 

Persentase rendemen ekstrak (%) = 53,79% 

 

 
Gambar 31. Ekstrak daun tapak dara (Catharanthus roseus). Keterangan: ekstrak 

berwarna hijau tua yang berbentuk pasta dengan bau khas tapak dara 
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Lampiran 3. Standardisasi Serbuk Daun Tapak Dara 

a. Kadar air 

 
Gambar 32. Hasil kadar sari larut air serbuk daun tapak dara 

 

b. Kadar sari larut air dan etanol 

Rumus:  

• Bobot sari = (Bobot cawan + Sari) – Bobot cawan 

• Bobot sari total = 
Volume pelarut

Volume filtrat yang diambil
 x Bobot sari 

• Kadar sari larut air/etanol =
Berat sari total (g)

Berat bahan awal (g)
 x 100% 

 

No Standardisasi Perhitungan 

1 Kadar sari larut 

air 
• Bobot sari = 72,2 g - 71,8 g = 0,4 g 

• Bobot sari total = 
100 mL

20 mL
 x 0,4 g = 2 g 

• Kadar sari larut air =
2 g

5 g
 x 100 = 40% 

2 Kadar sari larut 

etanol 
• Bobot sari = 71,6 g – 71,4 g = 0,2 g 

• Bobot sari total = 
100 mL

20 mL
 x 0,2 g = 1 g 

Kadar sari larut etanol =
1 g

5 g
 x 100% = 20% 

 

 
Gambar 33. Hasil standardisasi kadar sari larut etanol 
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c. Kadur abu total 

Rumus: Kadar abu total =
(Bobot cawan+abu)−Bobot cawan kurs

Bobot simplisia
 x 100% 

No Perhitungan 

1 Kadar abu total =
13,57 g −13,482 g

1 g
 x 100% 

Kadar abu total = 8,8 % 

 

 
Gambar 34. Hasil standardisasi kadar abu total 

 

d. Kadar abu total tidak larut asam 

Rumus:  

Kadar abu total tidak larut asam =
A (g)−B(g)

C (g)
 x 100% 

Keterangan: 

A : Bobot cawan + sampel 

B : Bobot cawan kurs 

C : Bobot abu 

 

No Perhitungan 

1 Kadar abu total tidak larut asam =
13,4842 g −13,482 g

1 g
 x 100% 

Kadar abu total tidak larut asam = 0,22% 

 

 
Gambar 35. Hasil standardisasi kadar abu total tidak larut asam 

 

Lampiran 4. Perhitungan Konsentrasi Ekstrak Daun Tapak Dara 

Rumus: Ekstrak = persentase ekstrak x volume pelarut yang akan digunakan 

a. Konsentrasi Ekstrak 25% 

Ekstrak = 
25

100
 x 5 mL = 1,25 g ekstrak dalam 5 mL etanol 
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b. Konsentrasi Ekstrak 50% 

Ekstrak = 
50

100
 x 5 mL = 2,5 g ekstrak dalam 5 mL etanol 

 

c. Konsentrasi Ekstrak 75% 

Ekstrak = 
75

100
 x 5 mL = 3,75 g ekstrak dalam 5 mL etanol 

 

Lampiran 5. Uji Kuantitatif Ekstrak Daun Tapak Dara 

Rumus: V1.C1 = V2.C2 

Keterangan: 

V1 = volume yang dibutuhkan 

C1 = konsentrasi standar  

V2 = volume total yang digunakan 

C2 = konsentrasi standar yang dibuat 

 

a. Alkaloid 

Tabel 14. Hasil Standar Atropin 

Panjang Gelombang 230 nm U1 (Ǻ) U2 (Ǻ) U3 (Ǻ) 

5 ppm 0,032 0,035 0,036 

10 ppm 0,044 0,042 0,042 

20 ppm 0,080 0,084 0,082 

40 ppm 0,162 0,160 0,165 

80 ppm 0,330 0,325 0,324 

 

   
Gambar 36. Hasil standar atropin 

 

Tabel 15. Hasil Uji Kuantitatif Alkaloid Ekstrak Etanol Daun Tapak Dara 

Panjang Gelombang 230 nm U1 (Ǻ) U2 (Ǻ) U3 (Ǻ) 

Ekstrak Daun Tapak Dara 0,657 0,659 0,660 

 

U1 U2 U3 
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Gambar 37. Hasil uji kuantitatif alkaloid ekstrak etanol daun tapak dara 

 

b. Flavonoid 

Standar Kuersetin Perhitungan 

30 ppm V1.C1 = V2.C2 

V1.150 ppm = 5 mL.30 ppm 

V1 = 1 mL larutan kuersetin + 4 mL etanol 

60 ppm V1.C1 = V2.C2 

V1.150 ppm = 5 mL.60 ppm 

V1 = 2 mL larutan kuersetin + 3 mL etanol 

90 ppm V1.C1 = V2.C2 

V1. 150 ppm = 5 mL.90 ppm 

V1 = 3 mL larutan kuersetin + 2 mL etanol 

120 ppm V1.C1 = V2.C2 

V1. 150 ppm = 5 mL.120 ppm 

V1 = 4 mL larutan kuersetin + 1 mL etanol 

150 ppm V1.C1 = V2.C2 

V1.6000 ppm = 20 mL.150 ppm 

V1 = 2 mL larutan kuersetin + 18 mL etanol  

 

Tabel 16. Hasil Standar Kuersetin 

Panjang Gelombang 415 nm U1 (Ǻ) U2 (Ǻ) U3 (Ǻ) 

30 ppm 0,223 0,239 0,241 

60 ppm 0,357 0,363 0,366 

90 ppm 0,526 0,532 0,532 

120 ppm 0,703 0,700 0,701 

150 ppm 0,861 0,865 0,856 

 

   
Gambar 38. Hasil standar kuersetin 

 

U1 U2 U3 
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Tabel 17. Hasil Uji Kuantitatif Flavonoid Ekstrak Etanol Daun Tapak Dara 

Panjang Gelombang 415 nm U1 (Ǻ) U2 (Ǻ) U3 (Ǻ) 

Ekstrak Daun Tapak Dara 0,673 0,695 0,680 

 

 
Gambar 39. Hasil uji kuantitatif flavonoid ekstrak etanol daun tapak dara 

 

c. Tanin 

Standar Asam Tanat Perhitungan 

20 ppm V1.C1 = V2.C2 

V1.100 ppm = 5 mL.20 ppm 

V1 = 1 mL larutan asam tanat + 4 mL etanol 

40 ppm V1.C1 = V2.C2 

V1.100 ppm = 5 mL.40 ppm 

V1 = 2 mL larutan asam tanat + 3 mL etanol 

60 ppm V1.C1 = V2.C2 

V1.100 ppm = 5 mL.60 ppm 

V1 = 3 mL larutan asam tanat + 2 mL etanol 

80 ppm V1.C1 = V2.C2 

V1.100 ppm = 5 mL.80 ppm 

V1 = 4 mL larutan asam tanat + 1 mL etanol 

100 ppm V1.C1 = V2.C2 

V1.100 ppm = 5 mL.100 ppm 

V1 = 5 mL larutan asam tanat 

 

Tabel 18. Hasil Standar Asam Tanat 

Panjang Gelombang 480 nm U1 (Ǻ) U2 (Ǻ) U3 (Ǻ) 

20 ppm 0,251 0,242 0,211 

40 ppm 0,422 0,423 0,400 

60 ppm 0,586 0,558 0,565 

80 ppm 0,743 0,730 0,736 

100 ppm 0,958 0,977 0,965 
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Gambar 40. Hasil standar asam tanat 

 

Tabel 19. Hasil Uji Kuantitatif Tanin Ekstrak Etanol Daun Tapak Dara 

Panjang Gelombang 480 nm U1 (Ǻ) U2 (Ǻ) U3 (Ǻ) 

Ekstrak Daun Tapak Dara 0,320 0,380 0,389 

 

 
Gambar 41. Hasil uji kuantitatif tanin ekstrak etanol daun tapak dara 

 

d. Saponin 

Standar Saponin Perhitungan 

100 ppm V1.C1 = V2.C2 

V1.200 ppm = 20 mL.100 ppm 

V1 = 10 mL larutan saponin + 10 mL etanol 

125 ppm V1.C1 = V2.C2 

V1.200 ppm = 20 mL.125 ppm 

V1 = 12,5 mL larutan saponin + 7,5 mL etanol 

150 ppm V1.C1 = V2.C2 

V1.200 ppm = 20 mL.150 ppm 

V1 = 15 mL larutan saponin + 5 mL etanol 

175 ppm V1.C1 = V2.C2 

V1.200 ppm = 20 mL.175 ppm 

V1 = 17,5 mL larutan saponin + 2,5 mL etanol 

200 ppm V1.C1 = V2.C2 

V1.2000 ppm = 40 mL.200 ppm 

V1 = 4 mL larutan saponin + 36 mL etanol  

 

U2 U3 U1 
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Tabel 20. Hasil Standar Saponin 

Panjang Gelombang 320 nm U1 (Ǻ) U2 (Ǻ) U3 (Ǻ) 

100 ppm 0,401 0,440 0,400 

125 ppm 0,514 0,506 0,523 

150 ppm 0,648 0,645 0,633 

175 ppm 0,784 0,769 0,747 

200 ppm 0,898 0,890 0,880 

 

   
Gambar 42. Hasil standar saponin 

 

Tabel 21. Hasil Uji Kuantitatif Saponin Ekstrak Etanol Daun Tapak Dara 

Panjang Gelombang 320 nm U1 (Ǻ) U2 (Ǻ) U3 (Ǻ) 

Ekstrak Daun Tapak Dara 0,552 0,546 0,530 

 

 
Gambar 43. Hasil uji kuantitatif saponin ekstrak etanol daun tapak dara 

 

  

U1 U2 U3 
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Lampiran 6. Pola Pertumbuhan Bakteri P. acnes dan S. aureus 

Tabel 22. Hasil Pola Pertumbuhan Bakteri P. acnes dan S. aureus 

Jam Ke- Absorbansi (Ǻ) 

P. acnes S. aureus 

0 0,005 0,005 

2 0,039 0,043 

4 0,631 0,690 

6 1,071 1,051 

8 1,270 1,293 

10 1,413 1,446 

12 1,474 1,533 

14 1,461 1,506 

16 1,471 1,463 

18 1,460 1,450 

20 1,457 1,439 

22 1,417 1,405 

24 1,358 1,363 

 

Lampiran 7. Zona Hambat P. acnes dan S. aureus 

Tabel 23. Hasil Zona Hambat P. acnes dan S. aureus 

Bakteri Uji Ulangan Diameter Zona Hambat (cm2) 

Ekstrak Etanol 96% (cm) Kontrol (cm) 

25%  50%  75% Etanol 

96% (-) 

Clindamy

cin (+) 

P. acnes 1 0.85 1.05 1.15 0 3.55 

2 0.6 0.9 1.1 0 3 

3 0.75 0.85 1 0 3.1 

4 0.85 1.05 1.15 0 2.9 

5 0.6 0.8 1 0 2.8 

S. aureus 1 0.85 0.9 1.1 0 2.9 

2 0.7 0.9 1.1 0 2.95 

3 0.7 0.8 1.2 0 2.9 

4 0.85 0.9 1.15 0 2.9 

5 0.7 0.8 1.15 0 2.9 

 

a. Propionibacterium acnes 

Rumus: 

Diameter zona hambat =  
(Dv−Ds)+(Dh−Ds)

2
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keterangan: 

Ds : diameter sumuran (cm) 

Dv : diameter vertikal (cm) 

Dh : diameter horizontal (cm) 

No Perhitungan 

1 Diameter zona hambat =
(Dv−Ds)+(Dh−Ds)

2
 

Diameter zona hambat =
(3,04−0,4)+(3,1−0,4)

2
= 2,67 cm 

2 Diameter zona hambat =
(Dv−Ds)+(Dh−Ds)

2
 

Diameter zona hambat =
(0,72−0,4)+(0,74−0,4)

2
= 0,33 cm 

3 Diameter zona hambat =
(Dv−Ds)+(Dh−Ds)

2
 

Diameter zona hambat =
(0,92−0,4)+(0,94−0,4)

2
= 0,53 cm 

4 Diameter zona hambat =
(Dv−Ds)+(Dh−Ds)

2
 

Diameter zona hambat =
(1,08−0,4)+(1,08−0,4)

2
= 0,68 cm 

 

 

 
Gambar 44. Zona hambat ekstrak etanol daun tapak dara terhadap bakteri P.  

 acnes 
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Gambar 45. Hasil deskriptif bakteri P. acnes menggunakan SPSS versi 25.0 

 

 
Gambar 46. Hasil Duncan bakteri P. acnes menggunakan SPSS versi 25.0 

 

b. Staphylococcus aureus 

Rumus: 

Diameter zona hambat =  
(Dv−Ds)+(Dh−Ds)

2
 

keterangan: 

Ds : diameter sumuran (cm) 

Dv : diameter vertikal (cm) 

Dh : diameter horizontal (cm) 

No Perhitungan 

1 Diameter zona hambat =
(Dv−Ds)+(Dh−Ds)

2
 

Diameter zona hambat =
(2,98−0,4)+(2,94−0,4)

2
= 2,56 cm 

2 Diameter zona hambat =
(Dv−Ds)+(Dh−Ds)

2
 

Diameter zona hambat =
(0,78−0,4)+(0,74−0,4)

2
= 0,36 cm 

3 Diameter zona hambat =
(Dv−Ds)+(Dh−Ds)

2
 

Diameter zona hambat =
(0,86−0,4)+(0,86−0,4)

2
= 0,46 cm 
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4 Diameter zona hambat =
(Dv−Ds)+(Dh−Ds)

2
 

Diameter zona hambat =
(1,04−0,4)+(1,24−0,4)

2
= 0,74 cm 

 

 

 
Gambar 47. Zona hambat ekstrak etanol daun tapak dara terhadap akteri S.  

 aureus. 

 

 
Gambar 48. Hasil deskriptif bakteri S. aureus menggunakan SPSS versi 25.0 

 

 
Gambar 49. Hasil Duncan bakteri S. aureus menggunakan SPSS versi 25.0 
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Lampiran 8. Konsentrasi Hambat Minimum 

a. Propionibacterium acnes 

 Kontrol (+) Kontrol (-) 6,25% 12,5% 25% 

U1 0 2 11 2 0 

U2 0 2 12 2 0 

U3 0 2 ≤ 300 ≤ 300 0 

U4 0 1 ≤ 300 ≤ 300 0 

U5 0 1 ≤ 300 ≤ 300 0 

 

 
Gambar 50. Hasil uji KHM perlakuan kontrol positif terhadap P. acnes 

 

Gambar 51. Hasil uji KHM perlakuan kontrol negatif terhadap P. acnes 

 

 
Gambar 52. Hasil uji KHM perlakuan ekstrak 6,25% terhadap P. acnes 

 

 
Gambar 53. Hasil uji KHM perlakuan ekstrak 12,5% terhadap P. acnes 

A B C D 

A B C D 

A B C D 

A B C D 
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Gambar 54. Hasil uji KHM perlakuan ekstrak 25% terhadap P. acnes 

 

b. Staphylococcus aureus 

 Kontrol (+) Kontrol (-) 6,25% 12,5% 25% 

U1 0 ≤ 300 ≤ 300 ≤ 300 0 

U2 0 ≤ 300 ≤ 300 ≤ 300 0 

U3 0 ≤ 300 ≤ 300 ≤ 300 0 

U4 0 ≤ 300 ≤ 300 ≤ 300 0 

U5 0 ≤ 300 ≤ 300 ≤ 300 0 

 

 
Gambar 55. Hasil uji KHM perlakuan kontrol positif terhadap S. aureus 

 

 
Gambar 56. Hasil uji KHM perlakuan kontrol negatif terhadap S. aureus 

 

 
Gambar 57. Hasil uji KHM perlakuan ekstrak 6,25% terhadap S. aureus 

A B C D 

B C D 
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Gambar 58. Hasil uji KHM perlakuan ekstrak 12,5% terhadap S. aureus 

 

 
Gambar 59. Hasil uji KHM perlakuan ekstrak 25% terhadap S. aureus 
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Lampiran 9. Surat Identifikasi Tapak Dara 

 
Gambar 60. Surat identifikasi tapak dara 
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Lampiran 10. Surat Sertifikasi Produk P. acnes dan S. aureus 

 
Gambar 61. Sertifikasi bakteri S. aureus 
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Gambar 62. Sertifikasi bakteri P. acnes 
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Lampiran 11. Bukti Turnitin Keaslian Naskah Skripsi 

 
Gambar 63. Hasil turnitin 

 

 


